BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas temuan hasil peneliay ylapat digunakan
untuk menjelaskan karakteristik dari pembelajaragrbhsis literasi sains dan
teknologi, perkembangan penguasaan aspek kontes sigwa pada semua jenjang
kognitif (mengingat, memahami, mengaplikasikan)asgdeseluruhan, berdasarkan
kelompok (tinggi, sedang, rendah) dan perkembapgagusaan aspek konten sains

setiap jenjang kognitif secara keseluruhan.

A. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis STL Pada Tema Asupan Makanan dan
Pengar uhnya Terhadap Kerja Ginjal

Penelitian yang dilakukan adalah dengan mengunaksnerapan
pembelajaran berbasis STL, pembelajaran ini dilakuknelalui beberapa tahap.
Tahapan tersebut diadopsi, diadaptasi, dan dinkagifi dari tahap-tahap
pembelajaran berdasarkan proyehkemie im Kontexatau ChiK dalam Nentwigt al.
(2002) Hal ini dilakukan karena belum adanya pedomarubakngenai langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu bherb& L. Langkah
pembelajaran tersebut terdiri dari tahap kon{e&ntact phase)tahap kuriositi
(curiosity phase)tahap elaboragelaboration phasejtahap nexugnexus phasejan
tahap penilaian(assesment phasefdapun langkah-langkah pembelajaran yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Tahap KontaKContact Phase).

Pada tahap ini siswa melaksanakan tes awal (pretasy dilakukan
sebelum tahap pembelajaran dilaksanakan, yaitukuliémn sehari sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Tes awal (pretest) whkkk dengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan awal (konten ssiswp mengenai tema
asupan makanan dan pengaruhnya terhadap kerja @afep awal pembelajaran
(tahap kontak), guru menayangkan video ajar tentarigingan antara asupan
makanan dengan Kkerja ginjaDiantaranya adalah jenis makanan yang
mengandung G4 PQ?, C,0,> dan proses pembentukkan batu ginjal. Setelah
penayangan video, guru membimbing siswa untuk ms&ndikan mengenai
asupan makanan yang baik untuk kerja ginjal, sismemyimak video yang
ditayangkan dan berdiskusi dengan teman-teman dampoknya (yang sudah
ditentukan sebelumnya). Kemudian guru juga menpetadapat siswa mengenai
pengalaman ataupun pengetahuan siswa yang masaitherdengan isi video
pembelajaran, dan siswa memberikan jawaban atdangean yang diberikan
oleh guru, diantaranya siswa menjawab mengenas jamkanan yang dapat
berpengaruh terhadap kerja ginjal, misalnya jeré&anan banyak mengandung
gula seperti permen, coklat, kemudian jenis makarary banyak mengandung
fospat seperti minuman bersoda.

2. Tahap Kuriosit(Curiosity Phase).
Pada tahap ini guru memberikan beberapa pertarpadmsiswa yang dapat

membangkitkan kuriositi atau keingintahuan. Perdamypertanyaan yang
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diberikan merupakan masalah yang terjadi dalamdkglan sehari-hari yang
disesuaikan dengan tema asupan makanan dan pemgmatehhadap kerja ginjal.
Kemudian guru mengarahkan jawaban siswa dan mé&agajawaban mereka
dengan pengaruh asupan makanan terhadap kerjd diejdanyaan-pertanyaan

yang diberikan kepada siswa adalah:

Apakah kita perlu memilih asupan makanan agar hiskefpat?

Mengapa kita perlu memilih asupan makanan agar fiskehat?

Bagaimana proses pembentukkan urin di ginjal?

- Jenis zat-zat apa yang dihasilkan dari proses kgngal?

Siswa menyimak penjelasan dari guru dan mencobajamabh pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Misalnya hakadengan pertanyaan
pertama mengenai “apakah kita perlu memilih asupakanan agar hidup kita
sehat?”, siswa menjawab “perlu”. Pertanyaan bemjaitalasan mengapa kita
perlu memilih asupan makanan tersebut, siswa maijdkarena agar ginjal kita
sehat dan tidak terkena penyakit”.

3. Tahap ElaboragElaboration Phase)

Pada tahap ini siswa menyimak video animasi cana kgnjal, atom, ion,
molekul, dan pemisahan campuran. Kemudian guru rimebibbg siswa untuk
berdiskusi dengan cara memberikan beberapa pedarkgpada siswa, misalnya
“siapa yang tahu apa hasil metabolisme dari gih@édP sebagian siswa menjawa
“urin bu”. Kemudian pertanyaan selanjutnya mengeisabutkan salah satu

contoh komponen yang terdapat didalam urin?”, siaveamjawab “NacCl, urea,
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ammonia”. Setelah itu guru melakukan eksplorasi gambentukan konsep atau
pemahaman siswa tentang kerja ginjal yélttasi, reabsorpsi, dan augmentasi
serta cara yang digunakan untuk mengetahui adamyalan molekul apa saja
yang terdapat pada uri(hasil ekskresi dari ginjal).Untuk mengaplikasikan
konsep yang telah didapat serta membuktikan kebenawaban dari pertanyaan
kuriositi, guru memberikan tugas kelompok pada aisuntuk melakukan
praktikum mengenai identifikasi beberapa larutamggenakan hantaran listrik
dengan panduan LKS, identifikasi molekul glukostahaurin menggunakan tes
Benedict, dan reaksi pembentukkan batu ginjal. fpatiaya, siswa diajak untuk
mendiskusikan dan menyimpulkan hasil praktikumngik engan teman satu
kelompok maupun dengan teman satu kelas dengamhdily guru untuk
memantapkan konsep.

. Tahap Pengambilan Keputus@ecision Making Phase)

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengambil tkepn khususnya
mengenai masalahApakah kita perlu memilih asupan makanan agar hidup
sehat?” terutama yang berhubungan dengan kerja ginjalgatermenggunakan
konsep-konsep IPA yang telah didapat pada tahdpordsi untuk membuat
keputusan rasional. Siswa dengan pengarahan dat guencoba untuk
mengambil keputusan mengenai masalah yang dibeflt&alnya seorang siswa
yang mencoba menyimpulkan bahwa “ kita perlu mémaupan makanan bagi
tubuh kita, agar kita bisa hidup sehat”. Keputugang diambil yaitu dalam

rangka menjawab pertanyaan kuriositi.
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5. Tahap Pengembangan Konsslexus Phase

Pada tahap ini siswa mendiskusikan proses filfpada konteks penyiapan
air teh dari teh celup, dan mendiskusikan intighkgsimpulan) pembelajaran
berdiskusi dengan arahan guru untuk mengambibintfkonsep dasar) dari materi
yang dipelajari, kemudian konsep yang telah dipalsswa melalui satu konteks
pada tahap sebelumnya kemudian diaplikasikan padateks lain
(dekontekstualisasiyakni proses osmosis pada konteks penyerapaehirakar.
Tahap nexus ini penting agar siswa paham bahwaekogang telah diperoleh
dapat pula diterapkan untuk memecahkan masalahs&hingga materi/konsep
menjadi lebih bermakna bagi mereka.

6. Tahap PenilaiafAssessment Phase)

Pada tahap ini guru memberikan tes akhir (postes)pa soal yang sama
dengan soal pretes tetapi dengan nomor soal yamgdse sehingga tidak sama
persis dengan soal pretes. Langkah ini dilakukatukurmengukur kembali
penguasaan konten sains siswa setelah penerapdmelpg@ran IPA Terpadu
berbasis STLMemberikan postes untuk mengukur penguasaan &spedén sains

siswa dan melakukan wawancara.
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B. Perkembangan penguasaan aspek konten sains siswa pada semua jenjang
kognitif (mengingat, memahami, mengaplikasikan) secara keseluruhan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengepamnbelajaran berbasis
STL di salah satu SMP Negeri di Cirebon diperolatadiengan tes tertulis yaitu data
hasil pretes (Lampiran A.7) dan data hasil postesnpiran A.8). Data tersebut
menunjukkan bahwa pada pretes, nilai tertinggi &isadalah 53,3%, nilai
terendahnyal 3,3% dan rata-rata nilai pretesnya,3% dari rata-rata ideal sebesar
100%. Untuk postes, nilai tertinggi sebesHI0%, nilai terendatb3,3%, dan rata-
rata nilai postes¥3,7% dari rata-rata ideal sebesad0%. Dari sini terlihat bahwa
secara umum telah terjadi peningkatan penguasaaterkosains siswa setelah
penerapan pembelajaran IPA Terpadu berbasis STindgl@atan penguasaan konten
sains ini dapat dilihat dalam bentuk gain ternoisaal @-gain). Distribusi nilai
siswa (pretes, postes, dargain) dapat dilihat pada Lampiran A.9. Tabel di bawah
ini memperlihatkan secara ringkas mengenai hakijdresiswa secara keseluruhan.

Tabel 4.1. Perolehan Data Pretes, PostesNdaain Secara Keseluruhan

Parameter Pretes Postes
Rata-rata (%) B3 82,2
Nilai Minimum (%) 13,3 53,3

Nilai Maksimum (%) 53,3 100

N-Gain (%) 73,9

Dari perolehan data di atas (tabel 4.1) dapat atiligpambaran secara
keseluruhan terjadi peningkatan penguasaan aspekerkosains siswa Yyang

diperlihatkan dalam bentuk normalisasi gain. Daloet di atas dapat diketahui bahwa

80



kemampuan awal siswsebelum diberi pembelajaran STL, nilai -ratanya sebesar
31,3% dengan nilai terkecil adalah 13,3% dan nilai¢edvnya adalah 53,3%. Hal
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor pentingy yaendukung proses bela
mengajar, ngalnya lingkungan sekitar, motivasi dari siswaséndiri, bahkan dap
pula berasal dari metode pembelajaran yang digumakintuk mengetaht
penguasaan aspek konten sains siswa setelah ddargg@embelajaran STL daf
diketahui dari nilai rat-rata postes yaitu sebesar 88,8engan nilai terkecil sebes
53,3% dan nilai terbesarnya adalah 100%. Dengankdem berdasarkan tafsire
kemampuan menurut Arikunto (2002) yang terdapatapatbel 3.7 menunjukke
bahwa kemampuan awal siswa tergolckurang dankemampuan siswa setel
penerapan pembelajaran tergolsangat bailperbandingan nilai pretes, postes

n-gain dapat dilihat pada gambar

Kemampuan Konten Sains Siswa Secara Keseluruhan
100 -~ 8
73,9
80 A
60 -
40 - 313 M Persentase (%)
20 A
O T T 1
Rata-rata Rata-rata  Rata-rata N-
Pretes Postes Gain

Gambar 4.Perbandingan Nilai Pretes, Postes, d-Gain Ternormalisasi Sisw
secara Keseluruhan
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa @eagun aspek konten sains
siswa mengalami perkembangan yang baik. Hal ininjflikkan dengan peningkatan
antara nilai rata-rata pretes dengan postes. Skaargerdasarkan hasil pengolahan
data nilai n-gain diperoleh sebesar 73,9% menur@ltadr (2002) termasuk
peningkatan n-gain yang tinggi. Dari data yang difedh terlihat bahwa seluruh
siswa mengalami perkembangan penguasaan kontensea@iah pembelajaran STL.

Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dilan pengujian kembali
yaitu dengan menggunakan statistik, hal ini dilakukuntuk menguji apakah
peningkatan penguasaan konten sains siswa tergdiras signifikan atau tidak.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berku
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakaftad tersebut terdistribusi
normal atau tidak. Jika data yang diperoleh tenfissi normal, maka data
tersebut dilanjutkan dengan analisis statipkametik Sedangkan jika datanya
tidak berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukanalisis statistiknon-
parametrik Uji normalitas dilakukan terhadap data nilai psetian postes dengan
menggunakan telSolmogorov-Smirnownelalui program SPSS versi 15.0 dengan
kriteria bila probabilitas > 0,05 maka sampel tsrdbusi normal dan bila
probabilitas < 0,05, maka sampel tidak terdisgsiboormal, hasil pengujian
normalitas pretes dan postes diperoleh nilai Signsi yang dapat dilihat pada

tabel 4.2.
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Tabel 4.20utputUji Normalitas SkoPretest—Postes

Kolmogorov-Smirnov (a)

Statistic df Sig.
Pretest 0,166 41 0,06
Postes 0,183 40 0,200

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh nilai signifikamsiuk pretes adalah
sebesar 0,06 sedangkan nilai signifikansi untukgsvsebesar 0,200. Karena
kedua nilai signifikansi untuk pretest dan postesd,05, maka b diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut terdissiilbormal.

. Uji Pair-Sample T Test

Data yang sudah dilakukan uji normalitas kemudiami dPaired-
Sample T Tesmmelalui program SPSS versi 15.0, hal ini dilakukariuk
menguji penguasaan konten sains siswa (sebelumsdeaiah penerapan
pembelajaranPaired Sample T Teshdalah salah satu uji statistik parametrik
yang dilakukan apabila data yang kita peroleh s#iusi normal, dan
dilakukan pada subjek yang sama tetapi dengan kparayang berbeda.
Pengujian dengan menggunaki@aired Sample T Testdapat dilihat pada
lampiran C.1 dengan menggunakan kriteria sebaggiube
Hipotesis :

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan amdéai pretes dan postes
H,= Terdapat perbedaan yang signifikan antara pdetegpostes
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Kriteria Uji :
Tolak H, bila asymp.sig (p-value) < 0,05

Dari hasil pengujian menggunakdtaired Sample T Tesdiperoleh
nilai signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilghgikansi < 0,05 maka ¥
ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa penguassgsek konten sains siswa
pada penelitian ini mengalami perkembangan secayaifisan setelah
dilakukan pembelajaran berbasis STL pada tema asupakanan dan
pengaruhnya terhadap kerja ginjal.

Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab f{agjad

perkembangan penguasaan konten sains siswa adakaips berikut:

1. Penerapan pembelajaran berbasis STL sangat membewa dalam
memahami konsep sains mengenai asupan makanan eteyarphnya
terhadap kerja ginjal, karena pada pembelajaran &ldkukan dengan
cara menghubungkan materi pelajaran yang dipelajdangan
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-Hati.ini diduga
menjadi penyebab siswa tidak hanya memahami koyaeg dipelajari,
tetapi bisa menerapkan atau mengaplikasikannyaagiekehidupan sehari-
hari (konteks sains). Dengan mengaplikasikan kordapm kehidupan
sehari-hari maka diharapkan proses berpikir sisejgat meningkat dan
mampu menghubungkan serta menjelaskan konsep ypampléh untuk

diaplikasikan dalam masalah lain.
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2. Penerapan pembelajaran STL dapat meningkatkan gamdan motivasi
siswa dalam belajar, serta rasa ingin tahu siswag ytnggi. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Rustaman (2007) bahwadbedlan berlangsung
pada diri seseorang jika orang tersebut dihadaplala suatu masalah,
maka pertanyaan kuriositi yang dimunculkan di tabafl pembelajaran
dapat dipandang sebagai suatu masalah bagi para sehingga mampu
membangkitkan rasa ingin tahu siswa selama prosambglajaran
berlangsung.

3. Penggunaan media berupa video dalam langkah pejniaeladapat
meningkatkan kemampuan aspek konten sains siswéa s#mpat
menghubungkan dengan konteks sains yang lain. @gdnisiswa merasa
tertarik dengan pembelajaran tersebut dan tidakasaemosan dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan penggunaan medsaletr diharapkan
siswa tertarik dan menyenangi pelajaran sains.

4. Pembelajaran berbasis STL juga dilengkapi dengapate praktikum
yang dilakukan selama pembelajaran yang berfungtikumembantu
siswa dalam menemukan sendiri konsep yang dipgldarena dalam
praktikum siswa diajak untuk melakukan proses kdga aktivitas sendiri
secara langsung. Hal ini sesuai dengan pendap&irRas (2007), bahwa
praktikum yang dilakukan oleh siswa di sekolah akaemberikan

kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pengetaiaag akan
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mempermudah siswa untuk menguji, memodifikasi, mba ide awal

yang telah dimiliki dan mengadopsi ide yang baru.

5. Melalui penerapan pembelajaran STL, siswa lebilif dialam berdiskusi
dan mengemukakan pendapat, karena dengan pemael&at tersebut
siswa berperan sebagstudent centeyakni siswa yang menjadi prioritas

utama pada saat proses pembelajaran berlangsung.

C.Penguasaan Aspek Konten Sains Siswa pada Semua Jenjang Kognitif
(Mengingat, Memahami dan Mengaplikaskan) Berdasarkan Kelompok
(Tinggi, Sedang, dan Rendah)

Data yang diperoleh dari hasil penelitian secaraselkeuhan
menunjukkan bahwa penguasaan aspek konten saiat dikgtakan meningkat.
Untuk lebih jelasnya maka diperlihatkan hasil kmlasiswa berdasarkan
kelompok siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Pé&atag penguasaan konten
sains tersebut dilihat dari nilai pretes dan posi@ga perolehan nilai pretes,
postes dann-gain berdasarkan kelompok dapat dilihat pada LampiraB, B
sedangkan nilai rata-rata pretes, postes dan N-Gamdasarkan kelompok

ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Presentase Skor Rata-Rata Penguasaak Kapien Sains Siswa
Berdasarkan Kategori Kelompok (Tinggi, Sedang, Réhd

Kategori | Jumlah siswa | Pretes(%) Postes (%) N-Gain (%)
Tinggi 10 45,3 86,0 74,7
Sedang 20 31,7 81,3 72,6
Rendah 10 16,7 80,0 75,8
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Dari data di atas diperoleh nilai kemampuan korgains siswa sebelu
penerapan pembelajaran berupa nilai -rata pretes dan sesudah pener:
pembelajaran berupa nilai r-rata postesGambaran grafik dari data tersebut d:

dilihat pada gambar 4
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Grafik 4.2 Penguasaan Konten Sains Semua Jenjaqujti€Berdasarkal
Kelompol

Dari grafik 4.2 menunjukkan bahwpenguasaan kont sains pada semua
jenjang kognitif berdasarkerata-rata nilai pretes kelomp tinggi, sedang, dan
rendah secara bertu-turut adalah 45,3%; 31,7% dan 1%. Berdasarkan hal
tersebut dpat disimpulkan bahwa penguasaan aspek kontes Siaimemenurut
kriteria yang diberikan Arikunto (2002), untuk kelpok tinggi, sedang de
rendah sebelum penerapan pembelajaran kimia bg STL termasuk katego

kurang.
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Setelah penerapan pembelajaran berbasis STL didipat dari grafik 4.2
bahwa nilai postes semua kelompok mengalami peraagdan. Untuk kelompok
tinggi sebesar 86,0%, kelompok sedang 81,3%, d&miek rendah sebesar
80%. Berdasarkan nilai postes yang diperoleh dddrkpok tinggi, sedang, dan
rendah menunjukkan bahwa perkembangan aspek kesates siswa termasuk
kategori sangat baik (Arikunto, 2002). Hal ini béirgpenerapan pembelajaran
berbasis STL pada tema asupan makanan dan pengarngnhadap kerja ginjal
dapat membantu siswa dalam meningkatkan penguassek konten sains
siswa.

Penerapan pembelajaran berbasis STL dapat menkagkaspek konten
sains siswa yang dapat dilihat dari nilai rata-gaten ternormalisasi. Berdasarkan
data tersebut yang terdapat dalam tabel 4.3 diketathwa peningkatan konten
sains siswa untuk kelompok tinggi sebesar 74,7%gnkeok sedang sebesar
72,6% dan kelompok rendah sebesar 75,8%. Menusitata Koentjaraningrat
(dalam Budiman, 2006) yang terdapat dalam tabetl@gat disimpulkan bahwa
pada kelompok tinggi, sedang dan rendah hampirridalya mengalami
perkembangan dengan kategori peningkatan sandat bai

Selanjutnya untuk mengetahui apakah perkembangagupsaan aspek
konten sains siswa semua jenjang kognitif untuledg@ti kelompok (tinggi,
sedang, rendah) berbeda secara signifikan ataki ditklkukan pula uji statistik.

Adapun analisis data yang dilakukan adalah selzeydiut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap nil&-Gain yakni N-Gain kelompok
tinggi-sedang, sedang-rendah, dan tinggi-rendah ggwerakan tes Kolmogorov-
Smirnov melalui program SPSS versi 15.0 dengaeriaifika probabilitas > 0,05 maka
sampel terdistribusi normal dan jika probabilita8,85, maka sampel tidak terdistribusi

normal. Data hasil pengujian normalitas dapat dilijada tabel 4.4

Tabel 4.4 OutputUji Normalitas N-gain berdasarkan kelompok

K olmogor ov-Smirnov (a)
Kelompok
statistic df sig
Tinggi 0.16% 10 0.61¢
Sedang 0.20¢ 2C 0.270
Rendah 0,27¢ 1C 0.21C

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas N-Gain bsadean kelompok
diperoleh nilai signifikansi untuk kelompok tinggebesar 0,619; kelompok
sedang sebesar 0,270; dan kelompok rendah sebe®ad. OBerdasarkan
ketentuan di atas jika probabilitas > 0,05 makapsrnterdistribusi normal dan
jika probabilitas < 0,05, maka sampel tidak tdribasi normal. Dapat
disimpulkan bahwa nilai N-gain yang diperoleh tstdibusi normal, karena

harga signifikansinya > 0,05.

89



b. Uji anova

Setelah dilakukan uji normalitas dan diperolenviahsemua data N-Gain
untuk setiap kelompok terdistribusi normal, makagkah selanjutnya adalah
dilakukan uji Anova one-way melalui program SPSS versi 15.0 dengan
pertimbangan jika probabilitas (nilai signifikans® 0,05 maka ki diterima.
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbegaag signifikan antar
kelompok berupa peningkatan penguasaan konten ,saedangkan jika
probabilitas dengan nilai signifikansi < 0,05 maHa ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikararakelompok berupa
peningkatan penguasaan konten sains pada set@pp@k. Adapun data hasil uji
anova dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Anova berdasarkan Kelompok N-Gain

Sum of Squarea df Mean Square F Sig.
Between Groups 79,439 2 39,720 0,146 | 0,864
Within Groups 100052,269 37 271,683
Total 10131,708 39

Berdasarkan data yang dihasilkan melalui uji angsag terdapat pada
tabel 4.5, diperoleh nilai signifikanki-Gain ketiga Kelompok sebesar 0,864. Nilai

tersebut > 0,05 sehingga Kiterima, dengan demikian ketiga Kelompok tersebut

90



(tinggi, sedang dan rendah) tidak terdapat perbegesnguasaan konten sains

secara signifikan.

c. Uji Tukey HSD

Uji Tukey HSDbertujuan untuk menguatkan bahwa peningkatan [@esiagun

konten sains pada masing-masing kelompok (tingdgusg, tinggi-rendah, sedang-rendah)

adalah tidak berbeda secara signifikan. Berikugltdl6 hasil ujiTukey HSDberdasarkan

N-Gain.
Tabel 4.6 Hasil UjiTukey HSCberdasarkan N-Gain
M ean 95% Confidence
Kelompok | Kelompok Diff Interval
Ierence | gq.Error Sig.
) (@)] (1-J) L ower Upper
Bound Bound
Sedan 2,1215( 6,3837¢ 0.941 -13,464« 17,707-
Tinggi
Rendal -1,1530( 7,3713: 0.981 -19,150( 16,844l
Tinggi -2,1215( 6,3837! 0.941 -17,707: 13,464
Sedang
Rendal -3,2745( 6,3837! 0.86¢ -18,860:« 12,311
Tinggi 1,1530( 7,3713: 0.981 -16,844( 19,150(
Rendah
Sedan 3,2745( 6,2745( 0.86¢ -12,311- 18,860«

Berdasarkan tabel di atas, hasil Tjikey HSDdiperoleh bahwa probabilitas

kelompok tinggi-sedang adalah sebesar 0,941. Silgi 0,941> 0,05 maka Ho

diterima, sehingga kedua kelompok tersebut tidakbdma secara signifikan
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artinya pada kedua kelompok tinggi dan sedang titlklapat perbedaan
peningkatan penguasaan konten sains yang signifikan

Nilai signifikansi untuk kelompok rendah-tinggdalah sebesar 0,987.
Karena 0,987 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga &dailompok tersebut tidak
berbeda secara signifikan dengan kata lain tidedapat perbedaan peningkatan
penguasaan konten sains secara signifikan antwa &elompok tinggi dan siswa
kelompok rendahSedangkan untuk kelompok sedang-rendah nilai féignsi
adalah sebesar 0,866. Karena 0,866 > 0,05 makaiteiondh, sehingga kedua
kelompok tersebut juga tidak berbeda secara skagmfi Hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan peningkatan penguasaan kontenysag signifikan antara
siswa kelompok sedang dan siswa kelompok rendalukUtebih jelasnya
mengenai hasil ujiTukey HSOlapat dilihat pada lampiran C.2.

Setelah dilakukan beberapa uji terhadap nilai NaGeatuk masing-masing
kelompok di atas dapat disimpulkan bahwa tidakaeat perbedaan peningkatan
penguasaan konten sains siswa secara signifikaninHamembuktikan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis STL dapat menkagkaienguasaan konten

sains siswa secara merata pada tiap kelompok siswa.
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D. Perkembangan Penguasaan Aspek Konten Sains Siswa pada Setiap Jenjang
kognitif (Mengingat, Memahami, dan M engaplikasikan) Secara K eseluruhan

Secara keselurian penguasaan aspek konten siswa pada setiap gt

kognitif (mengingat, memahami, dan mengaplikasikan) dafidatipada tabe

4.7 berikut:
Tabel 4.7Penguasaan Aspek Konten Sains Siswa pada Setigmddéfognitif Secar:
Keseluruha
K ognitif Pretest (%) | O | N-Gain (%)
(%)
M engingat 28,3 83,3 33,0
M emahami 33,0 76,3 18,2
Mengaplikasikan 36,4 90,9 59,9
Rata-rata 32,6 83,5 37,0

Dari data mengenai penguasaan konten sains paep gatjang kogniti
(mengingat, memahami, dan mengaplikasikdibuat dalam bentuk grafik 4

sebagai berikut:

100 - g33 209
80 1 59,9
60 - B Mengingat
40 + 28, ’ ] B Memahami
20 - Mengaplikasikan
0 T T 1
Pre-test Post-tes N-Gain

Grafik 4.3 Penguasaan Aspek Konten Sains SetigantgKognitif Secara Keseluruh
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pembetaj@aL mampu
meningkatkan aspek konten sains siswa pada sesa@ng kognitif secara
keseluruhan nilai rata-rata pretes yang diperolddlah sebesar 32,6% dan nilai
rata-rata postes adalah 83,5%. Menurut tafsiramff@@ningrat (dalam Budiman,
2006) yang terdapat dalam tabel 3.7 menunjukkamaalampir seluruhnyasiswa
mengalami peningkatan penguasaan konten sains.irallisebabkan selama
pembelajaran berbasis STL siswa berperan sebagalent center; sehingga
siswa ikut terlibat secara langsung dalam prosesbpkjaran tidak hanya duduk
dan mendengarkan ceramah, tetapi siswa dilibatkacara langsung dalam
melakukan eksperimen, kemudian dituntut untuk meream konsep sendiri, dan
pada akhirnya dapat menyelesaikan masalah-masak#btit dengan konsep yang
sudah dimiliki, serta dapat menyelesaikan masalakatah yang berhubungan
dengan isu-isu sosial dalam kehidupan sehari-hangan konsep yang sudah
dimiliki dan dapat mengambil keputusan. Hal ines@p dengan pendapat Hoolbrok
dan Rannikmae (2000) mengenai tujuan pembelajaeababis STL yaitu siswa
mampu mengembangkan kreativitasnya dengan menggunaéngetahuan yang
dimiliki di dalam kehidupan sehari-hari untuk memigkan masalah, membuat
keputusan untuk dapat meningkatkan kualitas kelaidup

Berdasarkan data hasil penguasaan aspek kontenysaig terdapat dalam
tabel 4.8 dapat diketahui bahwa rata-rata pengndsagen sains siswa pada setiap

jenjang kognitif (mengingat, memahami, dan mengaplkan) setelah penerapan
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pembelajaran secara umum adalah sebesar 83,3% ndékaga lain hampir

seluruhnyasiswa mengalami peningkatan. Penguasaan kontes safiap jenjang
kognitif dari G (mengingat) dengan nilai sebesar 83,3% dalam &gtegngat baik,
C, (memahami) dengan nilai sebesar 76,3 % termadakndeetegori baik dan £

(mengaplikasi) dengan nilai sebesar 90,9% termksulalam kategori sangat baik.

E. Penguasaan Aspek Konten Sains Siswa pada Setiap Jenjang kognitif
(Mengingat, Memahami, dan Mengaplikasikan) Berdasarkan Keompok
(Tinggi, sedang, dan rendah)

Berikut ini adalah gambaran distribusi masing-mg$emnjang kognitif yang

diukur pada aspek konten sains (mengingat, mematdani mengaplikasikan)

dalam pembelajaran berbasis STL terdapat pada4zhel

Tabel 4.8. distribusi masing-masing jenjang kofpitida aspek konten sains

Jenjang Indikator A Sj?kOk

Menginga Menyebutkan bagiebagian 1
ginjal

Mengingat Menyebutkan proses pada 2
tahapan pembentukan urin di
ginjal

Mengingat(C1) | Mengingat Menyebutkan molekul yang S

lolos ke urin pada proses
filtrasi pada ginjal

Membedakat Membedakan atom, ion dan 6
molekul yang dihasilkan
pada proses metabolisme
dalam tubuh

Membedakar Membedakanproses 8
reabsorpsi dengan
augmentasi pada ginjal
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No. pokok

Jenjang I ndikator Uji
Menjalaskar Menjelaskan asupan makapa 15
apakah yang kita pilih agar
hidup sehat
Memahami (CZ | Menjelaska Menjelaskan proses filtrasi 3
yang terjadi pada ginjal
Membedakat Membedakanproses 7
reabsorpsi dengan
augmentasi pada ginjal
Menijelaskar Menjelaskan asupan 11

makanan apakah yang kita
pilih agar hidup sehat

Menjelaskar Menjelaskan asupan 13
makanan apakah yang Kkita
pilih agar hidup sehat
Mengaplikasikar| Mengimplement | Menggunakan teori partike
materi untuk menjelaskan
(C3) sikan proses filtrasi pada ginjal

N

Meramalkar Mengenali dan 9,1(
menggambarkan partike
partikel hasil filtrasi pada
ginjal sebagai atom, ion,
molekul
Menjelaskar Menjelaskan asupan 12,1¢
makanan apakah yang kita
pilih agar hidup sehat

J-UI—

a. Jenjang Kognitif M engingat

Untuk mengukur penguasaan aspek konten sains padajenjang kognitif
mengingat maka digunakan butir butir soal noma2,1, 6, 8, dan 15. Hasil skor
rata-rata siswa pada setiap jenjang kognitif meyegi (G) berdasarkan kelompok

(tinggi, sedang dan rendah) dapat dilihat padd taBeberikut ini.
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Tabel 4.9 Penguasaan Aspek Konten Sains SiswaStdidg Jenjang Kognitif ;
(mengingat) Berdasarkan Kelompok (Tinggi, sedaag, réndat

Tinggi | Sedang | Rendah
Pretest(%) 32 31 14
Postes(%) 78 80 82
N-Gain(%) 68 71 79

Data yangterdapatdalam tabel 4.9li atas dapat dibuat dalam bentuk gri

penguasan konten sains pada setiap jenjang kognitif meya berdasarkan

kelompok (tinggi, sedang, dan renc, terlihat padayrafik 4.4 berikut ini

90
80
70
60
50
40
30
20

80 82 g

~l
(o)

[¢9]

. 32

M Pretest

[ |
31 Postes

m N-Gain
14

Tinggi Sedang Rendah

Grafik 4.4Penguasaan Aspek Konten Sains Setiap Jenjang Kddaitgingat (()
berdasarkan kelomp

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwarppaa pembelajarslPA

Terpaduberbasis STL memberikan hasil yang positif terhapgapingkatan has
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belajar siswa pada jenjang kemampuan mengingattefsgbut dapat dilihat dari
hargan-gain masing-masing kelompok tinggi sebesar 68%, keldngsalang 71%,
dan untuk kelompok rendah sebesar 79%. Berdasérkana yang diberikan oleh
(Meltzer, 2002), maka untuk kelompok tinggi, sedadgn rendah peningkatan
konten sains siswa pada jenjang kemampuan mengisgetilah penerapan
pembelajaran IPA Terpadu berbasis STL tergolongnddriteria peningkatan yang
tinggi. Dari grafik di atas terlihat bahwa yang malami peningkatan penguasaan
konten sains terbesar yaitu dari kelompok rendahjri diduga disebabkan oleh
kesiapan belajar dan motivasi yang lebih besarndiibgkan dengan kelompok

yang lain.

b. Jenjang Kognitif M emahami

Untuk mengukur penguasaan aspek konten sains padajenjang kognitif
mengingat maka digunakan butir soal dengan nomoy Bl, dan 13. Hasil skor rata-
rata siswa pada setiap jenjang kognitif memahan)il§€rdasarkan kelompok (tinggi,
sedang dan rendah) dapat dilihat pada tabel 4 ikubeni.

Tabel 4.10 Penguasaan Aspek Konten Sains SiswaSedidg Jenjang Kognitif Memahami
(C,) Berdasarkan Kelompok (Tinggi, sedang, dan rendah)

Kategori Pretes (%) Postes (%) | N-Gain (%)
Tinggi 50 90 80
Sedang 31 73 61
Rendah 20 70 63

Rata-Rata (%) 33,7 77,7 68,00
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Dari data tabe4.10 dapat dibuat grafigenguasaan konten sains pada jen
kognitif memahami(C,) berdasarkan kelompok (kelompok tinggi, sedang

rendah). Berikut grafik penguasaan konten sains pedjang kognitif memahar

().
100 - 90
0
73
4 70
80 1 3
60 - 50 H Pretes
M Postes
40 - 31
N-Gain
20 A
0 T 1 1
Tinggi Sedang Rendah

Grafik 4.5 Penguasaan Aspek Konten Sains SetigantgKognitif Memahami
berdasarkan kelomp

Berdasarkan Tabe4.10, ratarata kemampuan awal siswa setiap kelomr
pada aspek kogniti memahaminilai pretesnya sebesar 33,7tergolong dalam
kategori cukup setelah penerapan pembelajasainsberbasis STL, kemampui
siswa padaaspek kogniti memahami sebesar 77,7%rnbasuk kategori bai
(Arikunto, 2002).

Berdasarkan nilai ra-rata n-gain masingmasing kelompoldiperoleh untuk
kelompok tinggi sebesar 80,0%, sedang 61,0%, dadalesebesar 63,0%. Menu
kriteria (Meltzer, 20@2) untuk siswa kelompok tinggsedancdan rendah tingkat

penguasaan konten sains pada aspek kognitif memaltz;) termasuk dalam
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kriteria peningkatan yang tinggi. Dari nilai tersellapat dilihat bahwa harga
gain kelompok tinggi lebih besar dibandingkan dengatorkpok sedang dan
rendah, hal ini diduga kelompok tinggi memiliki kempuan yang tinggi dan
memiliki kesiapan yang tinggi. Sedangkan untuk kgdok sedang dan rendah tidak
terlalu berbeda, tetapi kelompok sedang masih leiniggul jika dibandingkan
dengan kelompok rendah, hal ini disebabkan siswankmk rendah memiliki
kemampuan yang terbatas, jadi pembelajaran tidikpcdengan satu kali saja. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bloom (dalam Mahmuda®5)2menjelaskan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak cukupgda hanya mengulang
penyampaian pelajaran sampai dua kali, tetapi menahn perlu dibimbing,

diarahkan, dan diberi motivasi dalam belajar, asa mengerti dan paham.

c¢. Jenjang Kognitif Mengaplikasikan
Untuk mengukur penguasaan aspek konten sains padlajenjang kognitif
mengaplikasikan (§ maka digunakan butir soal dengan nomor 4, 9120dan 14.
Hasil skor rata-rata siswa pada setiap jenjang ikibgmengaplikasikan ()
berdasarkan kelompok (tinggi, sedang dan rendapatddilihat pada tabel 4.11
berikut ini.

Tabel 4.11 Penguasaan Aspek Konten Sains SiswaJedidg Jenjang Kognitif £
(mengaplikasikan) Berdasarkan Kelompok (Tinggiased dan rendah)

Pre-tes (%) Post-tes N-Gain
Tinggi 73 88 56
Sedang 43 86 75
Rendah 25 82 76
Rata-rata 47,C 85,: 69,(
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Dari data tabel tersebut dapat dibuat grafik pesgama konten sains pada jenj:
kognitif mengaplikasikan (;) berdasarkan kelompok (kelompok tinggi, sedang
kelompok rendah). Berikut ini grafik penguasaan tkonsains pada jenjang knitif

mengaplikasikan (§).

538 86
90 ~ 82

80 - 73 >

70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

43 M Pre-tes
M Post-tes

25 M N-Gain

Tinggi Sedang Rendah

Grafik 4.6 Penguasaan Aspek Konten Sains SetiganieKognitif mengaplikasikan )
berdasarkan kelomp

Berdasarkarabel 4.6, rataata kemampuan awal siswa setiap kelompok |
jenjang kemampuamengaplikasikatergolong cukuphal ini terlihat dari nilai prete
sebesar 47,0%Setelah penerapan pembelajaisains berbasis STL, kemampui
siswa pada jenjang kemampumengaplikasikan mengalami peningkatan, terl
dari nilai ratarata pos-test sebesar 85,3% damn@suk dalam kategori yang san

baik (Arikunto, 2002)
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Dilihat dari hargan-gain masing-masing kelompok, maka diperoleh harga
rata-rata n-gain untuk kelompok tinggi sebesar %6,8elompok rendah sebesar
75,0%, dan kelompok rendah sebesar 76,0%. Daritelet@but nilai n-gain kelompok
tinggi paling rendah jika dibandingkan dengan kedokn sedang dan kelompok
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kesiapan Kelompok tinggi masih
rendah jika dibandingkan dengan kelompok lain.

Berdasarkan hasil uji pada data penelitian dapsitngulkan bahwa untuk
semua jenjang kemampuan berdasarkan kriteria kelkrsigwa, terjadi peningkatan
yang signifikan antara nilai pretes dan postes.iflalisebabkan pembelajaran sains
berbasis STL merupakan salah satu bentuk pembsiagains yang relevan dan
masuk akal menurut siswa sehingga siswa semakinmotimasi dan tertarik untuk
belajar serta mampu mengerjakan soal-soal yangikine Hasil dari wawancara pun
diperoleh informasi bahwa pembelajaran sains berl&EL ini dapat meningkatkan

motivasi siswa untuk belajar sains.

F. Hasil wawancara

Wawancara dilakukan setelah pembelajaran IPA Teredbasis STL pada
tema asupan makanan dan pengaruhnya terhadapkggla Wawancara terhadap 5
orang siswa untuk tiap kelompok sebagai perwakitkami tiap kelompok ini
dilakukan sebagai data pendukung dalam penelittarg ytelah diperoleh dari hasil
pretes, postes, dan uji statistik. Berdasarkan weara yang telah dilakukan

(Lampiran B.5), didapatkan temuan sebagai berikut:
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1. Tanggapan dan Jawaban Siswa Kategori Kelompok Tingg
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informalswhasiswa kelompok
tinggi merasa lebih senang dan tertarik terhadagbpéjaran sains berbasis STL
yang telah dilakukan karena ada video dan praktiian materi pembelajaran
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan makak Menurut mereka, setelah
pembelajaran sains berbasis STL diterapkan menjabih mengerti dan
menambah pengetahuan sains dalam kehidupan sahafdengenai penguasaan
konten yang diberikan selama pengajaran, siswani@é tinggi telah mampu
menguasainya dengan baik, terlihat dari peningkatian postes yang tinggi. Hal
ini terlihat dari kesimpulan mereka terhadap casmiih asupan makanan yang
dihubungkan dengan kerja ginjal.
2. Tanggapan dan Jawaban Siswa Kategori Kelompok §edan
Berdasarkan hasil wawancara dari kelompok sedaegaleh bahwa belajar
sains berbasis STL merasa senang karena bisa trgdilar-gambar dan video
secara langsung, kemudian mudah dimengerti ka@@ansenerangkannya cukup
jelas, sehingga ada gambaran bagaimana sebenamay&erja ginjal dan asupan
makanan yang baik untuk ginjal kita. Hasil wawaacaremperlihatkan bahwa
siswa kelompok sedang telah baik menguasai koaies.s
3. Tanggapan dan Jawaban Siswa Kategori Kelompok Renda
Perwakilan siswa kelompok rendah mengatakan bahelajapan IPA

Terpadu sulit untuk dimengerti, tapi dengan pembarda IPA Terpadu berbasis
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STL ini, siswa kelompok rendah semakin senang deartk untuk belajar sains
karena lebih menyenangkan dan lebih mudah meméatwrsep.
Hasil wawancara terhadap perwakilan siswa tersebuatakin menguatkan
hasil temuan bahwa telah terjadi peningkatan pesagrakonten sains siswa yang
signifikan setelah penerapan pembelajaran IPA Tergaerbasis STL pada tema

asupan makanan dan pengaruhnya terhadap kerja ginja
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